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ABSTRAK 

DIAN ANUGRAH. Eksplorasi Cendawan yang Berasosiasi dengan Kakao Sehat Klon BB, 

M06, dan MCC-02 serta Potensinya Sebgai Agens Hayati untuk Menghambat  Cendawan 

patogen Lasiodiplodia theobromae dan L. pseudotheobromae. Dibimbing oleh: ASMAN dan 

TUTIK KUSWINANTI. 

 

Produktivitas kakao sering dipengaruhi oleh hama dan penyakit tanaman. Salah satu patogen 

yang menurunkan produktivitas kakao yaitu Lasiodiplodia spp. Pemanfaatan cendawan yang 

berasosiasi dengan batang kakao sehat dan bersifat antagonis merupakan alternatif untuk 

menekan perkembangan patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dan jenis 

cendawan pada jaringan tanaman yang berasosiasi dengan klon kakao BB, M06, dan  

MCC-02, serta efektivitas cendawan tersebut dalam menekan pertumbuhan L. theobromae dan 

L. pseudotheobromae. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Hasanuddin. Metode yang digunakan yaitu uji antagonis secara in vitro 

(dual culture dan multiple culture), dan uji detached pod, yaitu pengujian pada buah kakao klon 

S2 yang sehat berumur 2‒3 bulan. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa dari klon BB dan M06 

diperoleh masing-masing lima isolat cendawan, serta sebelas isolat cendawan yang berasosiasi 

dengan klon kakao MCC-02. Pada dual kultur tunggal diperoleh empat isolat cendawan yang 

berpotensi efektif dalam menekan pertumbuhan Lasiodiplodia spp. yaitu M06(1), M06(4), 

M06(5), dan MCC02(3). Rata-rata luas lesi buah terendah pada uji detached pod diamati pada 

perlakuan L. theobromae + isolat MCC02(3) yaitu sebesar 35,42 cm², sedangkan perlakuan  

L. pseudotheobromae + isolat M06(1) menghasilkan luas lesi sebesar 31,09 cm².  Persentase 

luas lesi buah kakao terendah juga diamati pada perlakuan L. pseudotheobromae + isolat 

M06(1) sebesar 44,25% dan 64,25% untuk L. theobromae + isolat M06(4). Berdasarkan 

persentase luas lesi menunjukkan, bahwa perlakuan dengan isolat cendawan yang berasosiasi 

dengan kakao, menghasilkan respons agak tahan dalam menghambat perkembangan patogen 

pada buah. 

Kata Kunci: Uji detached pod, Uji dual kultur, in vitro, Lasiodiplodia spp., luas lesi. 
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ABSTRACT 

DIAN ANUGRAH. Exploration of Fungi Associated with Healthy Cocoa Clones BB, M06, 

and MCC-02 and Their Potential as Biological Agents to Inhibit Pathogenic Fungi 

Lasiodiplodia theobromae and L. pseudotheobromae. Supervised by: ASMAN and TUTIK 

KUSWINANTI. 

Cocoa productivity is often affected by pests and plant diseases. One of the pathogens that 

reduces cocoa productivity is Lasiodiplodia spp. The utilization of fungi associated with healthy 

cocoa stems and antagonistic in nature is an alternative to suppress the development of 

pathogens. This study aims to determine the number and types of fungi in plant tissue associated 

with cocoa clones BB, M06, and MCC-02, as well as their effectiveness in suppressing the 

growth of L. theobromae and L. pseudotheobromae. The research was conducted at the 

Laboratory of Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University. The methods 

used were the in vitro antagonist test (dual culture and multiple cultures), and the detached pod 

test, which was tested on healthy 2‒3 month-old clone S2 cocoa pods. The results showed that 

from the BB and M06 clones, five fungi isolates were obtained each, as well as eleven fungi 

isolates associated with the MCC-02 cocoa clone. In a single dual culture, four fungal isolates 

were obtained that were potentially effective in suppressing the growth of Lasidiplodia spp, 

namely M06(1), M06(4), M06(5), and MCC02(3). The lowest average fruit lesion area in the 

detached pod test was observed in the L. theobromae + isolate MCC02(3) treatment, which was 

35.42 cm², while the L. pseudotheobromae + isolate M06(1) treatment resulted in a lesion area 

of 31.09 cm². The lowest percentage of cocoa pod lesion area was also observed in the treatment 

of L. pseudotheobromae + isolate M06(1) at 44.25% and 64.25% for L. theobromae + isolate 

M06(4). Based on the percentage of the lesion area, it was shown that treatment with isolates 

of fungi associated with cocoa produced a medium-resistant response in inhibiting the 

development of pathogens in fruit. 

Kata Kunci: Detached pod test, Dual culture test, in vitro, Lasiodiplodia spp., lesion area. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan utama di Indonesia. 

Komoditas tersebut berperan penting dalam perekonomian nasional, terutama sebagai sumber 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat dan menjadi sumber devisa negara 

terbesar ketiga setelah minyak dan gas. Indonesia merupakan produsen kakao terbesar ketiga 

di dunia setelah Pantai Gading dan Ghana. Produksi kakao Indonesia terus menurun, memimpin 

posisi Indonesia naik ke urutan keenam dunia pada tahun 2018, setelah Ekuador, Kamerun, dan 

Nigeria (ICCO, 2019). Areal kakao di Indonesia mengalami penurunan yang cukup signifikan, 

dari 1,7 juta hektar pada tahun 2016 menjadi 1,5 juta hektar pada tahun 2020. Data Statistik 

tahun 2013 hingga 2017 menunjukkan bahwa Sulawesi Selatan menjadi salah satu daerah 

terbesar dalam produksi kakao di Indonesia, dengan luas tanam sekitar 195.049 hektar dan total 

produksi kakao 110.418 ton. Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun, 2021) melaporkan 

produksi kakao mengalami penurunan dari tahun 2016 hingga tahun 2020. Rendahnya 

produktivitas komoditas kakao disebabkan sebagian besar umur tanaman sudah tua dan jauh  

di bawah usia produktif maksimum pohon kakao, yaitu 13-19 tahun (Wahyudi et al., 2009). 

Penurunan produktivitas kakao juga diperparah dengan adanya Organisme Penganggu 

Tanaman (OPT) kakao. Penyakit mati ranting (dieback diseases) merupakan penyakit yang 

menyerang beberapa perkebunan di seluruh dunia termasuk Indonesia. Tanpa memandang usia, 

pohon kakao yang terserang menunjukkan gejala mati pucuk yang khas berupa daun dan 

ranting luar menguning terlebih dahulu kemudian menyebar ke sepanjang cabang dan akhirnya 

mencapai batang utama menyebabkan pohon mati. Perubahan warna internal yang terlihat dari 

cabang yang sakit dengan garis-garis cokelat di jaringan tanaman  (Mbenoun et al., 2008). 

Lasiodiplodia merupakan anggota Botryosphaeriaceae dan banyak ditemukan  

di berbagai tanaman inang di daerah tropis dan subtropic (Phillips, et al., 2013). Spesies  

Lasiodiplodia yang menyebabkan penyakit mati ranting (dieback) adalah Lasiodiplodia 

theobromae dan L. pseudotheobromae. Patogen L. theobromae  menginfeksi bagian tanaman 

yang berdaging atau berkayu yang mengalami luka dan menyerang jaringan nekrotik sehingga 

menimbulkan gejala berupa  busuk pada buah dan ujung batang, hawar daun, kanker batang 

(Rossman et al., 2017). Cendawan L. pseudotheobromae merupakan patogen penting di bidang 

pertanian karena tidak hanya menyebabkan dieback tetapi juga dapat menimbulkan gejala 

seperti kanker, busuk ujung batang dan busuk buah (Marques et al., 2013). Penyakit ini 

menyebabkan perubahan warna kulit, jaringan vascular pada ranting berwarna cokelat, 

pertumbuhan lambat dan pengeringan daun di atas cabang atas. Dalam kasus yang parah dapat 

menyebabkan kematian tanaman (Alves et al., 2004). Patogen ini melewati musim dingin di 

cabang yang sakit dan menjadi sumber infeksi pada musim panas berikutnya. Spora tersebut 

disebarkan oleh angin dan hujan (Yee et al., 2019).  

Cendawan  L. pseudotheobromae dapat dengan cepat menyebar melalui jaringan 

pembuluh karena sangat agresif. Dalam genus Lasiodiplodia, L. pseudotheobromae secara 

filogenetik dekat dengan L. theobromae (Li et al., 2018). Konidia bervariasi dalam ukuran dan 

bentuk, meskipun berkaitan. Konidia L. pseudotheobromae lebih besar dan memiliki ujung 

bulat, sedangkan konidia L. theobromae berbentuk subovoid ellipsoid-ovoid, dengan ujung 

membulat dan meruncing (Alves et al., 2008). Cendawan L. pseudotheobromae juga dapat 
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tumbuh pada suhu 10 °C dan membentuk koloni berwarna merah gelap pada suhu 35 °C 

(Marques et al., 2013; Netto et al., 2014).  

Keberadaan penyakit tersebut tidak hanya menyebabkan penurunan produksi, tetapi juga 

mempersingkat masa produksi kakao bahkan dapat menyebabkan kematian. Pestisida sintetik 

yang selama ini terbukti berbahaya bagi manusia dan lingkungan ekosistem pertanian terus 

digunakan dalam berbagai upaya pengendalian. Cendawan yang berasosiasi menjadi salah satu 

mikroorganisme yang dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman kakao. Cendawan ini dapat 

hidup di jaringan tanaman (daun, bunga, tangkai daun, batang, akar, dan buah) dengan 

membentuk koloni tanpa menyebabkan kerusakan pada inangnya. Cendawan endofit diduga 

dapat meningkatkan sistem pertahanan tanaman pada patogen karena dapat menghasilkan 

senyawa antimikroba, enzim, asam salisilat, etilen, dan senyawa sekunder lainnya yang 

berperan dalam merangsang ketahanan tanaman  (Backman dan Sikora, 2008).  

Peran cendawan antagonis dalam melindungi tanaman inang dari serangan patogen  telah 

diteliti sebelumnya. Beberapa cendawan antagonis yang berasosiasi dan diisolasi dari cabang 

kakao lokal M.05 didapatkan enam genus diantaranya Curvularia sp., Fusarium sp., 

Geotrichum sp., Aspergillus sp., Gliocladium sp., dan Colletotrichum sp. yang tahan terhadap 

VSD (Amin et al., 2014). Penelitian lain oleh Asman et al. (2020),  keragaman cendawan yang 

berasosiasi dari cabang kakao MCC-02 yaitu Penicillium sp., Sordaria sp., Myrothecium spp., 

Monilia spp., Colletotrichum spp. Beberapa penelitian telah melaporkan peran cendawan 

antagonis mampu melindungi tanaman inang dan mencegah perkembangan patogen. Hal ini 

menunjukkan setiap klon juga dianggap berpotensi mempunyai daya tahan/toleran berbeda 

terhadap berbagai gejala penyakit pada kakao. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui cendawan 

yang berasosiasi dengan klon kakao lokal (BB, M06, dan MCC-02) dalam menghambat 

perkembangan L. theobromae dan L. pseudotheobroma melalui uji in vitro dan uji detached 

pod 

1.2 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah dan jenis cendawan pada  jaringan 

tanaman yang berasosiasi dengan klon kakao BB, M06, dan MCC-02 serta efektivitas cendawan 

yang berasosiasi dengan klon lokal dalam menekan perkembangan L. theobromae dan  

L. pseudotheobromae. 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai jumlah dan 

jenis cendawan yang berasosiasi dengan klon kakao BB, M06, dan MCC-02 dalam menekan 

pertumbuhan cendawan L. theobromae dan L. pseudotheobromae sebagai salah faktor dalam 

pengendalian penyakit tanaman kakao. 

1.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah ditemukan beberapa spesies cendawan yang berasosasi 

dengan kakao dari hasil isolasi batang dari klon BB, M06, dan MCC-02 yang  diduga efektif 

dalam menekan L. theobromae dan L. pseudotheobromae.
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klon Kakao Unggul Sulawesi 

Kualitas budidaya menjadi faktor utama dalam mencapai mutu dan produktivitas yang baik 

pada komoditas kakao. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas dan mutu kakao 

dapat dilakukan melalui teknik klonalisasi sambung samping. Perkembangan teknik klonalisasi 

mendukung perluasan penggunaan klon unggul pada perkebunan rakyat di sentra-sentra 

pengembangan kakao, termasuk Sulawesi Selatan. Saat ini klon kakao unggul tersedia di 

pasaran dengan potensi produksi 1,5 - 2 ton. Beberapa klon  memiliki potensi hasil panen yang 

tinggi serta tahan atau toleran terhadap serangan hama dan penyakit utama. Misalnya klon DR 

2, DR 16, PA 300, RCC 71, RCC 73, ICCRI 01, ICCRI 02, ICCRI 03 dan ICCRI 04 tahan 

terhadap busuk buah dengan produksi rata-rata >1,5 t/ha. Klon Sulawesi 1 dan Sulawesi 2 tahan 

terhadap VSD. Klon KW 617 dan KW 516 agak resisten terhadap hama PBK (Suhendi et al., 

2005; BPTP Sulawesi Barat, 2011). 

Data dari Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (2020), menunjukkan bahwa upaya 

inovatif petani kakao Sulawesi dalam menciptakan teknologi perbanyakan telah berhasil 

melahirkan klon unggul baru berkualitas tinggi yang dapat dikembangkan sebagai klon anjuran: 

2.1.1 Klon Buntu Batu (BB) 

Ciri-ciri klon Buntu Batu (BB), bentuk buah lonjong, ujung buah runcing, pangkal buah bulat, 

warna buah hijau saat muda, buah matang berawarna kuning, dan kulit buah kasar. Ciri-ciri 

daun kakao panjang, ujung daun runcing, pangkal bulat, daun dewasa berwarna hijau tua, flush 

cokelat muda, tangkai hijau, permukaanya halus dan tebal. Ciri-ciri bunga kakao yaitu warna 

tangkai putih kehijauan, sepala berwarna putih, staminodia (kelopak) mekar atau terbuka 

dengan warna putih kekuningan hingga cokelat. Hasil produksinya yaitu 23,0 (jumlah 

buah/phn), 453,2 g (berat buah), 35,6 (jumlah biji/buah), 0,70 g (berat biji), 48,6 g (berat 100 

biji). Kelemahan klon BB terletak pada bijinya, selain bobotnya yang ringan, klon ini juga 

menghasilkan jumlah biji yang relatif sedikit sehingga produksinya lebih sedikit dibandingkan 

klon unggul lainnya. Sedangkan kelebihan dari klon ini memiliki buah yang lebat (Junaedi, et 

al., 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kakao Klon BB 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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2.1.2 Kakao Klon M06 (Mochtar 06) 

Ciri-ciri klon M06 memiliki buah besar, bentuk buah bulat panjang (elips), warna buah merah 

terang, alur buah dangkal dan berwarna merah,  ujung buah tumpul, dan bertekstur kasar. 

Bentuk daun Panjang, cabang agak lurus, dan daya tumbuh vigor (kualitas benih) sedang. 

Produksi klon M06 sekitar 2,58 kg/pohon dan 1,11 g berat kering perbiji (Musa et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kakao Klon M06 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

2.1.3 Klon MCC-02 (Masamba Cacao Clone) 

Berdasarkan penelitian Sahardi dan Djufry (2015), kakao klon MCC-02 berasal dari desa 

Palandan, Kec. Baebunta, Kabupaten Luwu Utara memiliki karakteristik buah ukuran besar, 

berbentuk oval,  panjang 20 cm, dan lebar 11 cm. Ujung buah tumpul dengan leher botol yang 

tampak jelas, permukaan buah halus dengan alur dangkal. Buah berwarna merah tua saat muda 

dan berwarna orange saat buah matang. Panjang biji sekitar 3,08 cm, diameter 1,62 cm dan 

berat 2,23, total sekitar 45 butir per buah. Pohon kakao klon MCC-02 memiliki percabangan 

tegak, dengan ukuran daun sempit dan lonjong, ujung daun runcing dengan tekstur halus. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kakao Klon MCC-02 

 (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 



 

 

5 

 

2.2 Cendawan Lasiodiplodia theobromae 
L. theobromae adalah jenis spesies dari genus Lasiodiplodia, yang merupakan cendawan  yang 

dijelaskan untuk yang pertama kali sekitar tahun 1890 oleh Saccardo, mempengaruhi buah 

kakao (Theobromae cacao) di Ekuador. Cendawan ini sangat beragam dan memiliki kisaran 

inang yang sangat luas, termasuk monokotil, dikotil dan gimnospermae, terutama dari daerah 

tropis dan subtropis (Abdollahzadeh et al., 2010; Wang et al., 2011).   

Klasifikasi L. theobromae berdasarkan database Centre for Agriculture and Bioscience 

International (CABI) (2022), sebagai berikut: 

Kingdom : Fungi 

Filum  : Ascomycota 

Kelas  : Dothideomycetes 

Ordo  : Botryospheariales 

Famili  : Botryosphaeriaceae  

Genus  : Lasiodiplodia 

Spesies : Lasiodiplodia theobromae  

2.2.1 Morfologi L. theobromae 

L. theobromae dapat dibedakan dari ukuran konidianya (Burgess et al., 2006). Konidia  

L. theobromae telah dilaporkan memiliki kisaran ukuran tertentu. Ukuran konidia mirip dengan 

yang dilaporkan oleh Pavlic et al., (2007) bahwa konidia berwarna cokelat tua dan lonjong 

dengan ukuran 24 × 15 μm. Konidia berbentuk subovoid hingga ellipsoid-ovoid, dengan ujung 

bulat lebar, meruncing ke bagian bawahnya terpotong, berdinding tebal, hialin, berubah 

menjadi cokelat tua setelah matang, bersepta satu dengan bentukan lurik dengan pengukuran 

21,5-31-5 x 13-17 µm dan satu porsi 1,9 Panjang/Lebar (Pitt and Hocking, 2009; Phillips et al., 

2013). Suhu pertumbuhan L. theobromae minimal 15 ºC, 28 ºC secara optimal dan 40 ºC 

maksimum (Slippers et al., 2004; Alves et al., 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Lasiodiplodia theobromae (a) Koloni muda di PDA (7 hari), (b) Koloni berumur 

pada PDA (14 hari), (c) Conidiomata pada kultur PDA, (d) Konidia hialin, (e) Konidia cokelat 

dengan septa, (f) Konidia di bawah pemindaian mikroskop elektron. skala: c = 100 μm, d–e=20 

μm, f=10 μm (Slippers et al., 2004; Alves et al., 2008). 

2.2.2 Gejala Serangan L. theobromae 

Penyakit yang disebabkan oleh patogen ini antara lain dieback, kanker, gummosis, hawar daun, 

dan busuk akar pada tanaman dan tanaman berkayu (Shahbaz et al., 2009). Gejala khas pada 
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kakao yang disebabkan oleh L. theobromae dapat menyerupai penyakit lain yang berasosiasi  

dengan patogen lainnya, seperti kanker batang yang disebabkan oleh spesies Phytophthora 

(Jaiyeola et al., 2014) dan vascular streak dieback (VSD) disebabkan oleh Ceratobasidium 

theobromae. Gejala termasuk klorosis daun dan bercak nekrotik dan bekas luka daun dan 

perubahan warna vaskular batang (Alvindia dan Galema 2017; McMahon dan Purwantara 

2016). L. theobromae bersifat sebagai saprofit, patogen sekunder pada tanaman inang yang 

lemah/stress dan juga ditemukan sebagai endofit pada jaringan tanaman sehat (Rubini et al., 

2005; Mohali et al., 2005). Spesies L .theobromae lebih ganas dibandingkan dengan yang lain 

genera dan spesies dari famili Botryosphaericeae.  

Penelitian oleh Huda, et al., (2019) terkait pegujian patogenitas cendawan  L. theobromae 

bahwa gejala penyakit berupa hawar daun, kanker batang, dan busuk buah diamati pada  

T. cacao selama satu seri pengambilan sampel dilakukan di beberapa negara bagian Malaysia 

dari September 2018 hingga Maret 2019 menjelaskan bahwa semua isolat yang diperoleh 

mengungkapkan L. theobromae sebagai patogen penyebab penyakit hawar daun, kanker batang, 

dan busuk buah T. cacao. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Patogenitas Lasiodiplodia theobromae pada daun, batang, dan buah kakao 

(Huda et al. (2019) 

Hasil penelitian dari Asman et al. (2019)  melaporkan L. theobromae dalam menyebabkan 

penyakit kanker batang dan sebagai agens penyebab mati pucuk (dieback) dengan gejala yaitu 

perubahan warna internal berupa garis-garis cokelat pada jaringan vascular. Selain itu,  

L. theobromae telah diasosiasikan dengan mati pucuk (dieback)  kakao di Kamerun, India, dan 

Venezuela (Mohalli et al., 2017). Dari uji patogenisitas, isolat L. theobromae membutuhkan 

luka untuk memulai infeksi dan kolonisasi pada tanaman inang, menyerang tanaman melalui 

penaklukan endofit, cedera, penaklukan benih ke bibit, tanah yang terkontaminasi, dan infestasi 

serangga  (Sakalidis et al., 2011). 

Menurut Úrbez-Torres et al., (2008), L. theobromae lebih ganas daripada Diplodia 

seriata pada tanaman anggur, menyebabkan lebih banyak kerusakan pada batang yang 

diinokulasi. Pada mangga, L. theobromae menunjukkan virulensi menengah atau mid-high 

virulensi dibandingkan dengan L. egyptiacae dan L. pseudotheobromae (Ismail et al., 2012). 

Telah dilaporkan bahwa selama musim hujan, produksi spora meningkat. Penyebaran spora 

dapat melalui air hujan serta angin (Vázquez et al., 2009). L. theobromae dipengaruhi oleh suhu 

(di atas 30 °C) dan dapat bertahan hidup pada jaringan mati di pohon atau di tanah (Khanzada 

et al., 2005). Buah-buahan terinfeksi di pohon, patogen mungkin tetap laten sampai buah 
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matang. Pada pascapanen, buah mungkin terinfeksi dengan ditempatkan di tanah setelah 

dipanen atau melalui kontak fisik buah yang sehat dengan buah yang sakit (Ventura et al., 

2004). Beberapa negara tercatat L. theobromae menyerang tanaman seperti mangga (Johnson, 

1992), alpukat (Pegg et al., 2003), pepaya (Queiroz et al., 1997), pisang (Alves et al., 2008), 

rambutan (Sivakumar et al., 1997), leci (Liu et al., 2005), anggur (Van Niekerk et al., 2004), 

sirsak (Lutchmeah 1988), jambu mete (Cardoso et al., 2002), buah jeruk, persik (Damn et al., 

2007) dan kelengkeng (Serrato-Días et al., 2014).  

2.3 Cendawan Lasiodiplodia pseudotheobromae 

Cendawan L. pseudotheobromae tercatat pertama kali dari tumbuhan Cynometra malaccensis. 

Lasiodiplodia terdiri dari 66 spesies bersifat patogen, saprofit dan cendawan endofit, terjadi 

terutama pada inang berkayu tersebar di berbagai belahan dunia dan memiliki inang yang 

berbeda (Phillips, et al., 2013). Klasifikasi ilmiah L. pseudotheobromae berdasarkan EPPO 

Global Database (EPPO, 2022) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Fungi 

Filum  : Ascomycota 

Kelas  : Dothideomycetes 

Ordo  : Botryosphaeriales 

Famili  : Botryosphaeriaceae 

Genus  : Lasiodiplodia 

Spesies  : Lasiodiplodia pseudotheobromae 

2.3.1 Morfologi L. pseudotheobromae 

Secara morfologis, L. pseudotheobromae mirip dengan L. theobromae, Meskipun demikian, 

kedua spesies ini dapat digambarkan berdasarkan ukuran dan bentuk konidianya. Konidia  

L. pseudotheobromae lebih besar dan lebih ellipsoid daripada L. theobromae. Koloni pada PDA 

awalnya berwarna abu-abu putih dan berubah menjadi abu-abu tua kehitaman seiring 

bertambahnya umur dan bersporulasi setelah 15 hari. Konidia memili 1 septa dan berdinding 

tebal   berukuran 25–30 × 10–15 μm (n = 40), hialin, asepta, sub-ovoid hingga ellipsoid dengan 

ujung  bulat lebar dan kemudian menjadi cokelat tua, (Alves et al., 2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Ciri morfologi konidial isolat Lasiodiplodia pseudotheobromae dilihat di bawah 

mikroskop cahaya. (a) Piknidia (b) Parafisis (c, d) Sel konidiogen. (d, e) Konidiofor (bintang 

merah) (f) Hyaline, konidia aseptik (f – h) Septa, endapan melanin di bagian dalam permukaan 

dinding yang tersusun membujur sehingga tampak lurik ke konidia (i) Kondium dengan tabung 

germinal parsial (Batang=10 µm (Alves et al., 2008). 
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2.3.2 Gejala Serangan L. pseudotheobromae 

Penyakit yang disebabkan oleh patogen ini adalah mati ranting (dieback), gejala serangan 

dimulai dengan daun menjadi layu hingga kering pada sebagian ranting, mengeriting, 

menguning, kemudian pencokelatan daun dari beberapa ranting ke ranting lainnya tetapi 

daunnya terus menggantung selama beberapa minggu yang akhirnya gugur/meranggas 

sehingga menyebabkan kematian tanaman. Tampak miselium cendawan apabila kulit kayu 

dikupas dan terlihat hitam kecokelatan (nekrotik) apabila batang dibelah. Produksi pala 

menurun sekitar 70% akibat infeksi penyakit ini, (Harni et al., 2011).  

Cendawan L. pseutheobromae menyukai suhu 25 °C hingga 30 °C untuk tumbuh dan 

bertahan hidup pada semua jenis substrat. Setelah pemangkasan, patogen memasuki inang 

melalui ujung potongan batang. Tanaman menjadi rentan terhadap infeksi, dominasi akar 

dengan cepat berkembang biak di jaringan kortikal dan meluas ke daerah lubang untuk 

menyerang pembuluh xilem dan menyebabkan kematian tanaman (Sharma et al., 2003). 

Tanaman yang sakit tampak kerdil, daun klorotik sehingga layu dan jatuh sebelum waktunya. 

Akar pengumpan halus dan sistem akar tunggang dari tanaman yang terinfeksi ini rusak parah, 

menyebabkan gejala khas seperti perubahan warna xilem akar diikuti dengan pembusukan kulit 

akar. Kulit akarnya juga menjadi rapuh dan berbau tidak sedap. Seiring waktu, akar yang rusak 

tidak dapat lagi menahan tanaman dengan kuat di dalam tanah dan dapat dengan mudah dicabut 

(Sowmya et al., 2018; Xie et al., 2014).  

Hasil penelitian Asman et al. (2020), terkait uji patogenitas dilakukan pada bibit kakao 

umur 2 sampai 4 bulan, epidermis batang didesinfeksi dengan etanol 70% dan dibiarkan kering, 

luka yang diinokulasi dibungkus dengan bungkus plastik untuk mencegah pengeringan dan 

kontaminasi selama 2 sampai 4 bulan. Tanaman kontrol adalah diinokulasi dengan PDA steril 

dan tanpa media agar. Pohon yang sakit akan menguning dan daun berwarna cokelat, diikuti 

dengan mati pucuk menyebar dengan cepat pada cabang. Bagian dalam cabang yang sakit 

berubah warna, jaringan vascular bergaris-garis cokelat, dan daunnya cokelat mengering.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)         (b)       

Gambar 7. Gejala khas penyakit dieback  pada pohon dewasa: (a) daun  berwarna cokelat,  

(b) garis-garis cokelat hingga gelap di jaringan pembuluh cabang (Asman et al., 2020). 

 

 

 



 

 

9 

 

2.4 Potensi Cendawan Endofit sebagai Agens Pengendalian Hayati 

Dalam strategi pengendalian hama terpadu (PHT), pemanfaatan potensi musuh alami berperan 

penting dalam menekan kelimpahan populasi OPT. Salah satunya adalah penggunaan agens 

hayati berupa mikroba yang bersifat antagonis. Penggunaan mikroorganisme antagonis 

merupakan metode pengendalian yang ramah lingkungan (Soenartiningsih et al., 2011).  

Salah satu cendawan antagonis yang berpotensi sebagai agens pengendali patogen yaitu 

cendawan endofit. Keberadaan cendawan tersebut hidup pada jaringan tumbuhan dan 

bersasosiasi dengan tumbuhan tanpa menimbulkan penyakit. Hubungan antara cendawan 

endofit dengan tanaman inangnya merupakan hubungan simbiosis dimana kedua belah pihak 

saling menguntungkan bagi kehidupannya. Cendawan endofit memperoleh substrat nitrogen 

dan karbohidrat dari tanaman inang, substrat ini dikeluarkan oleh tanaman sebagai bagian dari 

sistem pembuangan zat-zat beracun tanaman. Substrat ini digunakan oleh cendawan endofit 

dalam keberlangsungan hidupnya. Kehadiran cendawan endofit dan berasosiasi dengan inang 

dapat mengendalikan beberapa patogen (Liswarni, 2018).  

Cendawan antagonis adalah cendawan yang memiliki kemampuan untuk menekan 

pertumbuhan dan perkembangan penyakit (Widiyanti et al., 2022). Beberapa kelebihan yang 

dimiliki oleh cendawan antagonis terhadap patogen adalah kemampuan untuk bersaing dengan 

patogen, memicu ketahanan tanaman, melakukan parasitisme langsung dan mikoparasitisme, 

serta menghasilkan senyawa antibiosis. Menurut  Amin et al., (2014), terdapat 6 genus yaitu 

Curvularia sp., Fusarium sp., Geotrichum sp., Aspergillus sp., Gliocladium sp., dan 

Colletotrichum sp yang diisolasi dari cabang kakao lokal M.05 tahan terhadap VSD. Penelitian 

lain oleh  Asman et al., (2020), menunjukkan cendawan endofit yang berasosiasi dengan cabang 

kakao MCC-02 yaitu Penicillium sp, Sordaria sp, Myrothecium spp, Monilia spp, 

Colletotrichum spp. Menurut Harni et al. (2016), hasil isolasi cendawan yang diisolasi dari 

daun, ranting, dan buah sehat kakao diperoleh sebanyak 269, 195 isolat dari Sulawesi Tenggara, 

41 isolat dari Jawa Barat, dan 33 isolat dari Lampung. 

  


